LEMBAR OBSERVASI

PENGARUH STRATEGI PELAKSANAAN KOMUNIKASI TERAPEUTIK TERHADAP KEMAMPUAN BERINTERAKSI PADA PASIEN ISOLASI SOSIAL 
DI RSJ PROF. DR. ILDREM MEDAN TAHUN 2018
A. Data Demografi

1 Inisial Nama Responden
:

2 No Responden


:

3 Usia Responden

:                tahun



4 Jenis Kelamin


:   Laki-Laki               Perempuan

5 Pendidikan Formal

: 
     SD

     SLTP

     SLTA

     PT/ Diploma

5
Agama Responden

:
     Kristen

     Islam

     Hindu

     Budha

B. Lembaran Observasi Kemampuan Berinteraksi Pada Pasien Isolasi Sosial dilihat dari keempat Strategi Pertemuan di bawah ini:

	No
	Strategi Pertemuan
	Aspek yang dinilai
	Pre test

Dilakukan
	Post test

Dilakukan

	1 
	Membina hubungan saling percaya
	Pasien dapat:

· Menyebutkan kembali nama suster dan asalnya

· Menyebutkan nama panggilan yang disukainya

· Memiliki kontak mata dengan orang lain
	Ya         Tidak

Ya         Tidak       

Ya         Tidak                  
	 Ya

  Ya

  Ya


	Tidak

Tidak

Tidak

	2
	Mengenal penyebab isolasi sosial
	Pasien dapat:

· Menyebutkan siapa saja yang tinggal di rumah

· Menyebutkan siapa orang yang paling dekat.

· Menyebutkan siapa orang yang tidak dekat  

· Menyebutkan tindakan apa yang dilakukan agar dekat dengan seseorang.

· Menyebutkan perasaan penyebab isolasi sosial dan tidak mau bergaul.
	Ya        Tidak

 Ya        Tidak

 Ya        Tidak

  Ya       Tidak                             

Ya        Tidak
	  Ya

  Ya

  Ya

  Ya

Ya
	Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak



	3
	Kemampuan pasien menyebutkan keuntungan dan kerugian tidak berhubungan dengan orang lain.
	Pasien dapat:

· Menyebutkan manfaat dan keuntungan berhubungan dengan orang lain

· Mengungkapkan perasaan jika berhubungan dengan orang lain

· Menyebutkan kerugian berhubungan dengan orang lain.
	Ya        Tidak


 Ya        Tidak

Ya         Tidak
	 Ya


  Ya

Ya


	Tidak


Tidak

Tidak



	4


	Kemampuan pasien berinteraksi secara bertahap.


	Pasien dapat:

· Memperagakan cara berinteraksi dengan orang lain

· Memperagakan cara berinteraksi klien-perawat

· Memperagakan cara berinteraksi klien-perawat-perawat lain

· Memperagakan cara berinteraksi klien-perawat-perawat lain-klien lain

· Memperagakan cara berinteraksi klien-keluarga
	 

Ya        Tidak


 Ya        Tidak

  Ya       Tidak

 Ya        Tidak 

Ya        Tidak
	 Ya


  Ya

 Ya

  Ya

  Ya
	Tidak


Tidak

Tidak

Tidak

Tidak


Master Data Penelitian

Pengaruh Strategi Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Terhadap Kemampuan Berinteraksi Pada Pasien Isolasi Sosial Di RSJ Prof.DR.Ildrem Tahun 2018
	No
	Umur
	Umurk
	jk
	pddk
	agama
	sp11
	S p 1 2
	Sp13
	Sp1tot
	Sp21
	Sp22
	Sp23
	Sp24
	Sp25
	Sp2tot
	Sp2
	Sp31
	Sp 3 2
	S p 3 3
	S p 3 tot
	S p 3
	Sp41
	S p 4 2
	S p 4 3
	S p 4 4
	S p 45
	Sp 4 tot 
	Sp4
	Gab Sp

Pre tot
	Gab Sp Post test

	1
	39
	3
	2
	3
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	4
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	7
	1

	2
	38
	3
	2
	3
	4
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	  0
	1
	1
	4
	1

	3
	33
	2
	2
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	3
	1

	4
	38
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	2
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	6
	1

	5
	38
	3
	1
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	4
	1

	6
	35
	2
	1
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	3
	2
	5
	1

	7
	32
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	2
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	6
	1

	8
	48
	3
	1
	3
	1
	0
	1
	1
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	2
	1
	6
	1

	9
	61
	3
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	3
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	6
	1

	10
	27
	2
	1
	3
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	4
	1

	11
	48
	3
	1
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	2
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	5
	1

	12
	35
	2
	1
	3
	4
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	5
	1

	13
	36
	3
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	3
	2
	5
	1

	14
	37
	3
	1
	3
	1
	0
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	4
	1

	15
	33
	2
	2
	2
	2
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	3
	1

	16
	42
	3
	2
	3
	1
	0
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	4
	1

	17
	26
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	5
	1

	18
	29
	2
	1
	3
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	4
	1

	19
	37
	3
	2
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	3
	1

	20
	25
	2
	2
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	2
	1

	21
	34
	2
	2
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	4
	1

	22
	47
	3
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	2
	1


      Keterangan: 1.Umur=Umur k
2.Jenis Kelamin
3.Pendidikan
4.Agama
5. Kemampuan berinteraksi masing2 sp 



         

1. <20 tahun
1. Laki-laki
1. SD

1. Kristen
1. Tidak mampu

         

2. 20-40 tahun
2. Perempuan
2. SLTP

2. Islam

2. Mampu

        

 3. >40 tahun


3. SLTA

3. Hindhu







4. D3/Diploma
4. Budha

Frequency Table

	Jenis Kelamin Pasien

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	12
	54.5
	54.5
	54.5

	
	Perempuan
	10
	45.5
	45.5
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Pendidikan Pasien

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SD
	3
	13.6
	13.6
	13.6

	
	SLTP
	5
	22.7
	22.7
	36.4

	
	SLTA
	14
	63.6
	63.6
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Agama pasien

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	kristen
	9
	40.9
	40.9
	40.9

	
	islam
	11
	50.0
	50.0
	90.9

	
	budha
	2
	9.1
	9.1
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	strategi pertemuan 1 (sebelum)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	tidak mampu
	15
	68.2
	68.2
	68.2

	
	Mampu
	7
	31.8
	31.8
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	strategi pertemuan 2 (sebelum)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	tidak mampu
	20
	90.9
	90.9
	90.9

	
	Mampu
	2
	9.1
	9.1
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Strategi pertemuan 3 (Sebelum)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	20
	90.9
	90.9
	90.9

	
	Mampu
	2
	9.1
	9.1
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Strategi pertemuan 4 (Sebelum)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	20
	90.9
	90.9
	90.9

	
	Mampu
	2
	9.1
	9.1
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Kemampuan Sebelum dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	22
	100.0
	100.0
	100.0


	strategi pertemuan 1 (setelah)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	tidak mampu
	1
	4.5
	4.5
	4.5

	
	mampu
	21
	95.5
	95.5
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	strategi pertemuan 2 (setelah)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	tidak mampu
	8
	36.4
	36.4
	36.4

	
	mampu
	14
	63.6
	63.6
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Strategi pertemuan 3 (Setelah)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	6
	27.3
	27.3
	27.3

	
	Mampu
	16
	72.7
	72.7
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Strategi pertemuan 4 (Setelah)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	1
	4.5
	4.5
	4.5

	
	Mampu
	21
	95.5
	95.5
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


	Kemampuan Setelah dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Mampu
	1
	4.5
	4.5
	4.5

	
	Mampu
	21
	95.5
	95.5
	100.0

	
	Total
	22
	100.0
	100.0
	


T-Test

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	strategi pertemuan 1 (sebelum)
	1.32
	22
	.477
	.102

	
	strategi pertemuan 1 (setelah)
	1.95
	22
	.213
	.045


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	strategi pertemuan 1 (sebelum) & strategi pertemuan 1 (setelah)
	22
	.149
	.508


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	strategi pertemuan 1 (sebelum) - strategi pertemuan 1 (setelah)
	-.636
	.492
	.105
	-.855
	-.418
	-6.062
	21
	.000


T-Test

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	strategi pertemuan 2 (sebelum)
	1.09
	22
	.294
	.063

	
	strategi pertemuan 2 (setelah)
	1.64
	22
	.492
	.105


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	strategi pertemuan 2 (sebelum) & strategi pertemuan 2 (setelah)
	22
	-.090
	.692


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	strategi pertemuan 2 (sebelum) - strategi pertemuan 2 (setelah)
	-.545
	.596
	.127
	-.810
	-.281
	-4.294
	21
	.000


T-Test
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Strategi pertemuan 3 (Sebelum)
	1.09
	22
	.294
	.063

	
	Strategi pertemuan 3 (Setelah)
	1.73
	22
	.456
	.097


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Strategi pertemuan 3 (Sebelum) & Strategi pertemuan 3 (Setelah)
	22
	.194
	.388

	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Strategi pertemuan 4 (Sebelum) - Strategi pertemuan 4 (Setelah)
	-.864
	.351
	.075
	-1.019
	-.708
	-11.533
	21
	.000


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Strategi pertemuan 3 (Sebelum) - Strategi pertemuan 3 (Setelah)
	-.636
	.492
	.105
	-.855
	-.418
	
-6.062
	21
	.000


	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Strategi pertemuan 4 (Sebelum)
	1.09
	22
	.294
	.063

	
	Strategi pertemuan 4 (Setelah)
	1.95
	22
	.213
	.045


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Strategi pertemuan 4 (Sebelum) & Strategi pertemuan 4 (Setelah)
	22
	.069
	.760


T-TEST PAIRS=pretes WITH postes (PAIRED)   /CRITERIA=CI(.9500)   /MISSING=ANALYSIS.

T-Test

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Kemampuan Sebelum dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik
	1.00
	22
	.000
	.000

	
	Kemampuan Setelah dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik
	1.95
	22
	.213
	.045


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Kemampuan Sebelum dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik & Kemampuan Setelah dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik
	22
	.
	.


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kemampuan Sebelum dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik - Kemampuan Setelah dilakukan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik
	-.955
	.213
	.045
	-1.049
	-.860
	-21.000
	21
	.000


